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ABSTRAK

Hepatitis B dan Hepatitis C merupakan penyakit infeksi yang beresiko menular dari ibu hamil
kepada bayi selama kehamilan, persalinan, maupun setelah kelahiran. Pemeriksaan skrining
pada ibu hamil penting dilakukan sebagai upaya deteksi dini untuk mencegah terjadinya
penularan vertikal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran hasil pemeriksaan
antibodi Hepatitis B (HBsAb) dan antibodi Hepatitis C (Anti-HCV) pada ibu hamil
menggunakan metode imunokromatografi di Puskesmas Sidoarjo. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif. Penelitian dilakukan di Laboratorium Puskesmas Sidoarjo pada
bulan Januari-Februari 2026 dengan jumlah responden sebanyak 40 ibu hamil yang
melakukan pemeriksaan antenatal care (ANC). Pemeriksaan dilakukan menggunakan metode
imunokromatografi rapid test terhadap sampel darah responden untuk mendeteksi HBsAb dan
Anti-HCV. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan usia, sebagian besar responden
berada pada kelompok usia 20-35 tahun sebanyak 32 orang (80%). Berdasarkan usia
kehamilan, mayoritas responden berada pada trimester I sebanyak 22 orang (55%). Hasil
pemeriksaan HBsAb menunjukkan sebanyak 38 responden (95%) non reaktif dan 2 responden
(5%) reaktif. Sementara itu, hasil pemeriksaan Anti-HCV menunjukkan seluruh responden 40
orang (100%) non reaktif. Penting bagi ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan Hepatitis B
maupun Hepatitis C sebagai upaya pencegahan risiko penularan ibu hamil kepada bayi.

Kata Kunci: HbsAb, Anti-HCV, Imunokromatografi, Ibu Hamil

ABSTRACT
Hepatitis B and Hepatitis C are infectious diseases that can be transmitted from pregnant
women to their babies during pregnancy, childbirth, or after birth. Screening examinations in
pregnant women are important as an early detection effort to prevent vertical transmission.
This study aimed to determine the profile of Hepatitis B antibody (HBsAb) and Hepatitis C
antibody (Anti-HCV) test results among pregnant women using the immunochromatographic
method at the Sidoarjo Community Health Center. This study employed a descriptive research
design. The research was conducted at the Laboratory of the Sidoarjo Community Health
Center from January to February 2026, involving 40 pregnant women who attended antenatal
care (ANC) examinations. Testing was performed using the rapid immunochromatographic
method on blood samples collected from the respondents to detect HBsAb and Anti-HCV
antibodies. The results showed that, based on age, most respondents were in the 20-35 years
age group, accounting for 32 individuals (80%). Based on gestational age, the majority of
respondents were in the first trimester, totaling 22 individuals (55%). The HBsAb
examination results indicated that 38 respondents (95%) were non-reactive and 2 respondents
(5%) were reactive. Meanwhile, the Anti-HCV examination results showed that all 40
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respondents (100%) were non-reactive. It is important for pregnant women to undergo
Hepatitis B and Hepatitis C screening as a preventive measure to reduce the risk of mother-to-
child transmission.

Keywords: HBsAb, Anti-HCV, Pregnant Women, Immunochromatography

PENDAHULUAN

Ibu hamil merupakan kelompok yang perlu mendapatkan perhatian khusus dalam
upaya pencegahan penularan virus. Selama masa kehamilan, terdapat risiko penularan virus
dari ibu kepada janin melalui plasenta, saat proses persalinan, maupun melalui air susu ibu
(ASI) setelah melahirkan. Pelaksnaan skrining pada ibu hamil sangat diperlukan guna
mendeteksi infeksi secara dini dan mencegah penularan kepada bayi (Gondo, 2023)

Pemeriksaan Hepatitis B pada ibu hamil merupakan bagian penting dari skrining
untuk mengetahui status kekebalan terhadap virus Hepatitis B. Anti-HBs merupakan antibodi
yang terbentuk sebagai respons terhadap antigen permukaan Hepatitis B dan dapat
menunjukkan kekebalan yang diperoleh melalui vaksinasi maupun infeksi sebelumnya
(Oktaviani et al., 2024). Pemeriksaan Anti-HBs penting untuk mengetahui apakah ibu hamil
telah memiliki perlindungan terhadap Hepatitis B. Kekebalan tersebut berperan dalam
mengurangi risiko penularan Hepatitis B dari ibu kepada bayi, terutama melalui transmisi
vertikal selama kehamilan dan persalinan (Liu et al., 2021). Kekebalan berperan penting
dalam menurunkan risiko transmisi vertikal Hepatitis B dari ibu ke bayi, sedangkan transmisi
horizontal dapat terjadi melalui paparan darah atau cairan tubuh yang terkontaminasi, seperti
penggunaan jarum tidak steril, transfusi darah, dan berbagi alat pribadi (Saputro et al., 2024).
Pemeriksaan Anti-HCV digunakan untuk mendeteksi antibodi terhadap Hepatitis C.
Pemeriksaan ini penting sebagai upaya deteksi dini karena infeksi Hepatitis C dapat
berlangsung tanpa gejala dan berkembang menjadi penyakit hati kronis (Saraswati et al.,
2022)

Penelitian (Sinaga et al., 2018) terhadap 60 sampel serum ibu hamil menemukan 7
sampel (13%) reaktif HBsAg dan 8 sampel (13,3%) reaktif Anti-HBs. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa status infeksi dan kekebalan terhadap Hepatitis B pada ibu hamil masih
perlu mendapat perhatian. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan pentingnya
pemeriksaan Anti-HBs untuk mengetahui status kekebalan ibu hamil terhadap Hepatitis B.
Selain itu, pemeriksaan Anti-HCV diperlukan untuk mengetahui adanya antibodi terhadap
Hepatitis C pada ibu hamil.

Skrining Hepatitis B dan Hepatitis C pada ibu hamil dapat dilakukan menggunakan
beberapa metode, seperti enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA), polymerase chain
reaction (PCR), dan imunokromatografi (Widyaswara et al., 2024). Metode
imunokromatografi banyak digunakan pada pelayanan kesehatan primer karena
pemeriksaannya cepat, sederhana, dan tidak memerlukan peralatan laboratorium yang
kompleks (Ulfah et al., 2021). Pemeriksaan menggunakan sampel darah atau serum dengan
hasil yang dapat diperoleh sekitar 15-30 menit melalui munculnya garis pada area uji. Hasil
diinterpretasikan positif jika muncul garis pada area kontrol dan uji, negatif jika hanya
muncul garis pada area kontrol, dan invalid jika garis kontrol tidak muncul sehingga
pemeriksaan perlu diulang (Astustik et al., 2021).

Keakuratan pemeriksaan dipengaruhi oleh penyimpanan strip dan sampel yang sesuai,
serta sensitivitas dan spesifisitas antibodi. Strip harus disimpan dalam kondisi kering dan
terlindung dari kelembapan serta sinar matahari, sedangkan sampel yang tidak segera
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diperiksa disimpan pada suhu 2-8°C sesuai petunjuk. Kualitas sampel, stabilitas reagen,
performa membran, dan karakteristik antibodi turut menentukan kejelasan dan ketepatan hasil
pemeriksaan (Angeli et al, 2021)

Di Puskesmas Sidoarjo, pemeriksaan terkait Hepatitis B telah tersedia dalam
pelayanan antenatal care (ANC), sedangkan pemeriksaan Anti-HCV belum dilakukan secara
rutin. Kondisi tersebut menjadi dasar dilakukannya penelitian mengenai gambaran hasil
pemeriksaan Anti-HBs dan Anti-HCV pada ibu hamil di Puskesmas Sidoarjo menggunakan
metode imunokromatografi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
status kekebalan terhadap Hepatitis B dan paparan Hepatitis C pada ibu hamil sebagai data
pendukung dalam upaya penguatan pemeriksaan hepatitis pada pelayanan ANC.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross-sectional
untuk menggambarkan hasil pemeriksaan antibodi Hepatitis B (HBsAb) dan antibodi
Hepatitis C (Anti-HCV) pada ibu hamil menggunakan metode imunokromatografi di
Puskesmas Sidoarjo. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Puskesmas Sidoarjo pada
Januari—Februari 2026. Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil yang menjalani
pemeriksaan antenatal care (ANC) di Puskesmas Sidoarjo. Sampel penelitian berjumlah 40
ibu hamil yang berasal dari trimester I, II, dan III. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kesesuaian
dengan kriteria penelitian.

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh secara langsung dari hasil
pemeriksaan sampel plasma darah responden. Sampel darah vena sebanyak 3 mL diambil
menggunakan tabung yang mengandung antikoagulan EDTA, kemudian disentrifugasi pada
kecepatan 2.500 rpm selama 10 menit untuk memperoleh plasma. Plasma yang diperoleh
selanjutnya digunakan untuk pemeriksaan HBsAb dan Anti-HCV menggunakan alat rapid
test dengan metode imunokromatografi sesuai prosedur pemeriksaan yang berlaku. Hasil
pemeriksaan diinterpretasikan berdasarkan petunjuk alat menjadi reaktif dan nonreaktif. Hasil
reaktif menunjukkan bahwa antibodi target terdeteksi oleh alat, sedangkan hasil nonreaktif
menunjukkan bahwa antibodi target tidak terdeteksi pada batas kemampuan pemeriksaan.
Dengan demikian, hasil pemeriksaan HBsAb digunakan untuk menggambarkan keberadaan
antibodi terhadap Hepatitis B, sedangkan hasil Anti-HCV digunakan untuk menggambarkan
keberadaan antibodi terhadap virus Hepatitis C pada responden.

Data karakteristik responden, meliputi usia ibu hamil dan trimester kehamilan,
dikumpulkan bersama hasil pemeriksaan laboratorium. Seluruh data kemudian diperiksa
kelengkapan dan konsistensinya sebelum diolah menggunakan Microsoft Excel. Analisis data
dilakukan secara deskriptif dengan menghitung distribusi frekuensi dan persentase setiap
kategori karakteristik responden serta hasil pemeriksaan HBsAb dan Anti-HCV. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk tabel atau diagram batang dan diuraikan secara naratif untuk
memberikan gambaran mengenai karakteristik responden serta distribusi hasil pemeriksaan
antibodi Hepatitis B dan Hepatitis C pada ibu hamil di Puskesmas Sidoarjo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Telah dilakukan penelitian mengenai pemeriksaan antibodi Hepatitis B (HBsAb) dan
antibodi Hepatitis C (Anti-HCV) pada 40 ibu hamil yang melakukan pemeriksaan
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Antenatal Care (ANC) di wilayah kerja Puskesmas Sidoarjo. Pemeriksaan dilakukan
menggunakan metode imunokromatografi terhadap sampel plasma darah responden.
Berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan, diperoleh data mengenai karakteristik
responden serta hasil pemeriksaan HBsAb dan Anti-HCV. Hasil penelitian tersebut
disajikan pada tabel-tabel berikut.

Usia Ibu Hamil
40 32
20 6
2 59 80% 15%
0 . . L [
15-19 tahun 20-35tahun 36-43 tahun
M Frekuensi M Presentase

Gambar 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan usia ibu hamil
Berdasarkan Gambar 1, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 20-35
tahun yaitu sebanyak 32 orang (80,0%). Responden dengan usia 36-43 tahun sebanyak 6
orang (15,0%), sedangkan responden berusia 15-19 tahun sebanyak 2 orang (5,0%).

Usia Kehamilan (Trimester)

B Frekuensi (n)

B Presentase (%)

Trimester |  Trimester Il  Trimester lll

Gambar 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Kehamilan (Trimester)
Berdasarkan Gambar 2, mayoritas responden berada pada trimester I sebanyak 22
orang (55,0%). Responden pada trimester II sebanyak 10 orang (25,0%), sedangkan trimester
IIT sebanyak 8 orang (20,0%).

Hasil Pemeriksaan HBsAb

40 38
35
30
25
20 M Frekuensi (n)
15 m Presentas (%)
10

> - 5% 95%

0 I

Reaktif Non Reaktif

Gambar 3. Distribusi Hasil Pemeriksaan HbsAb
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Berdasarkan Gambar 3, sebagian besar responden menunjukkan hasil HBsAb non
reaktif yaitu sebanyak 38 orang (95,0%). Sementara itu, hanya 2 orang (5,0%) yang
menunjukkan hasil HBsAb reaktif.

Hasil Pemeriksaan Anti-HCV
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Gambar 4. Distribusi Hasil Pemeriksaan Anti-HCV
Berdasarkan Gambar 4, seluruh responden menunjukkan hasil Anti-HCV non reaktif
yaitu sebanyak 40 orang (100,0%). Tidak ditemukan satupun ibu hamil dengan hasil Anti-
HCYV reaktif.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada ibu hamil yang melakukan
pemeriksaan Antenatal Care (ANC) di wilayah kerja Puskesmas Sidoarjo pada bulan Januari—
Februari 2026, jumlah responden yang diperoleh sebanyak 40 orang. Pada penelitian ini
diperoleh data karakteristik responden berdasarkan usia ibu hamil dan trimester kehamilan,
serta hasil pemeriksaan HBsAb dan Anti-HCV menggunakan metode imunokromatografi.

Berdasarkan usia ibu hamil, sebagian besar responden berada pada kelompok 20-35
tahun sebanyak 32 orang (80,0%), sedangkan usia >35 tahun sebanyak 6 orang (15,0%) dan
<20 tahun sebanyak 2 orang (5,0%). Mayoritas responden berada pada usia reproduksi sehat,
yaitu 20-35 tahun. Pada rentang usia ini, kondisi reproduksi telah berkembang secara optimal
sehingga kehamilan cenderung memiliki risiko komplikasi yang lebih rendah dibandingkan
usia <20 tahun maupun >35 tahun (Tarigan et al., 2020).

Berdasarkan trimester ibu hamil, sebanyak 22 responden (55,0%) berada pada
trimester I, 10 responden (25,0%) trimester 11, dan 8 responden (20,0%) trimester I1I Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil telah melakukan pemeriksaan dan skrining
laboratorium sejak awal masa kehamilan. Kondisi ini merupakan hal yang baik karena
pemeriksaan pada trimester I memungkinkan deteksi dini terhadap berbagai kondisi yang
dapat memengaruhi kesehatan ibu dan janin, termasuk infeksi Hepatitis B dan Hepatitis C
(Astustik et al., 2021).

Berdasarkan hasil pemeriksaan HBsAb pada 40 responden ibu hamil, sebanyak 38
responden (95,0%) menunjukkan hasil nonreaktif. Hasil nonreaktif menunjukkan bahwa
antibodi HBsAD tidak terdeteksi dalam darah, sehingga sebagian besar responden belum
memiliki kekebalan terhadap Hepatitis B (Norsiah et al., 2025). Kondisi ini dapat terjadi
karena belum terbentuknya kekebalan spesifik, salah satunya akibat belum mendapatkan
vaksinasi Hepatitis B. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Sinaga et al., 2018) yang
menyatakan bahwa individu yang belum mendapatkan vaksinasi Hepatitis B belum
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membentuk antibodi spesifik terhadap virus Hepatitis B. Sementara itu, 2 responden (5,0%)
dengan hasil HBsAb reaktif diketahui telah mendapatkan vaksinasi Hepatitis B. Vaksinasi
Hepatitis B merangsang sistem imun untuk membentuk antibodi HBsAb, sehingga antibodi
yang terbentuk dapat terdeteksi melalui pemeriksaan dan menunjukkan adanya respons
kekebalan terhadap Hepatitis B (Lestari, 2024).

Hasil pemeriksaan Anti-HCV menunjukkan seluruh responden, yaitu 40 orang
(100,0%), memiliki hasil non reaktif. Hal tersebut menunjukkan bahwa antibodi terhadap
HCV tidak terdeteksi pada saat pemeriksaan. Hasil ini dapat berkaitan dengan rendahnya
faktor risiko paparan Hepatitis C pada responden, seperti transfusi darah, penggunaan jarum
tidak steril, dan tindakan medis invasif tertentu (Siswanto, 2020). Skrining kesehatan sebelum
kehamilan, termasuk program calon pengantin, juga dapat membantu mendeteksi faktor risiko
dan penyakit infeksi lebih awal (Yulivantina et al, 2021). Namun, hasil Anti-HCV nonreaktif
belum dapat memastikan tidak adanya infeksi, terutama apabila pemeriksaan dilakukan pada
fase window period, yaitu saat antibodi belum terbentuk dalam jumlah yang cukup untuk
terdeteksi. Oleh karena itu, pada ibu hamil dengan faktor risiko atau kecurigaan klinis,
pemeriksaan ulang atau pemeriksaan konfirmasi menggunakan metode yang lebih sensitif
dapat dipertimbangkan (Sulistiyaningrum, 2021).

Hasil pemeriksaan diinterpretasikan sebagai positif apabila muncul garis pada zona
kontrol (C) dan tes (T), negatif apabila hanya muncul garis pada zona kontrol (C), dan invalid
apabila garis kontrol tidak muncul sehingga pemeriksaan perlu diulang (Andayani et al.,
2023). Metode imunokromatografi memiliki keterbatasan dalam sensitivitas dan spesifisitas
dibandingkan metode ELISA dan PCR (Kristina et al., 2021). Hasil pemeriksaan juga dapat
dipengaruhi oleh batas deteksi alat (Limit of Detection/LOD), terutama pada fase window
period ketika kadar antibodi masih rendah sehingga berisiko menghasilkan hasil nonreaktif
atau negatif palsu. Oleh karena itu, hasil nonreaktif pada responden dengan faktor risiko atau
kecurigaan klinis dapat dipertimbangkan untuk pemeriksaan ulang atau dikonfirmasi
menggunakan metode yang lebih sensitif, seperti ELISA atau PCR (Sulistiyaningrum, 2021)

Keakuratan pemeriksaan juga dipengaruhi oleh faktor pra-analitik, analitik, dan pasca-
analitik. Penanganan dan kualitas sampel, kondisi serta penyimpanan reagen, ketepatan
prosedur, dan waktu pembacaan hasil perlu diperhatikan karena dapat memengaruhi hasil
pemeriksaan (Lamrii et al., 2023). Selain itu, kesalahan pencatatan dan interpretasi serta
kemungkinan cross reaction dapat menyebabkan hasil yang tidak sesuai (Khotimah et al.,
2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 40 ibu hamil di Puskesmas Sidoarjo pada
Januari—Februari 2026, diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia
20-35 tahun, yaitu sebanyak 32 orang (80%), dan berada pada trimester I kehamilan sebanyak
22 orang (55%). Hasil pemeriksaan HBsAb menunjukkan bahwa 38 responden (95%)
memiliki hasil nonreaktif dan 2 responden (5%) memiliki hasil reaktif. Sementara itu, seluruh
responden, yaitu 40 orang (100%), menunjukkan hasil pemeriksaan Anti-HCV nonreaktif.
Hasil tersebut menggambarkan bahwa antibodi HBsAb tidak terdeteksi pada sebagian besar
responden, sedangkan antibodi Anti-HCV tidak terdeteksi pada seluruh responden
berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan.

Pemeriksaan HBsAb dan Anti-HCV menggunakan metode imunokromatografi dapat
memberikan gambaran awal mengenai keberadaan antibodi terhadap Hepatitis B dan
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Hepatitis C pada ibu hamil. Oleh karena itu, pemeriksaan laboratorium dalam pelayanan
antenatal care (ANC) perlu diperhatikan sebagai bagian dari upaya deteksi dini dan
pencegahan risiko penularan hepatitis dari ibu kepada bayi. Hasil nonreaktif tidak dapat
digunakan untuk memastikan tidak adanya infeksi atau menentukan status kekebalan secara
menyeluruh tanpa pemeriksaan lanjutan yang sesuai. Penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta menggunakan metode pemeriksaan
konfirmasi yang sesuai untuk memperoleh gambaran status Hepatitis B dan Hepatitis C pada
ibu hamil secara lebih komprehensif.
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